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ABSTRAK

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Pangkalan LPG 3 KG
di Kota Dumai

Oleh :

Irma Dona Cahyati

Tujuan dari penelitian_ini-adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi yang dilakukanoleh usaha pangkalan’LLPG 3 KG yang ada di Kota
Dumai dengan konsep dasar akuntansi.

Populasi penelitian ini yang digunakan oleh penulis adalah sebanyak 20
usaha pangkalan LPG 3 KG yang terdapat di Kota Dumai. Jumlah ini diperoleh
dengan melakukan survey langsung ke pengusaha pangkalan LPG 3 KG yang ada
di Kota Dumai yang terdaftar sebagai anggota populasi dijadikan responden.
Analisis data menggunakan metode deskriptif.

Hasil penelitian menyatakan bahwa Usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota
Dumai belum menerapkan konsep dasar akuntansi yang meliputi pencatatan
pendapatan, pencatatan = biaya, konsep periode. wakiu dan konsep
berkesinambungan. Sebagian besar. usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Dumai
belum memahami elemen laporan laba rugi dan neraca, selain itu sebagian besar
pemilik usaha belum menyajikan laporan laba rugi dan neraca. Sebagian besar
usaha Pangkalan LPG 3 Kg-di Kota Dumai belum menerapkan prinsip akuntansi
dengan benar seperti konsep/“Kesatuan “Usaha  (Business: Entity Concept),
Kontinuitas Usaha (Going Concern Concept), konsep Periode Waktu (Time
Period Concept) dan Konsep Penandingan (Matching Concept). Usaha
Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Dumai belum menerapkan akuntansi sesuai dengan
konsep dasar akuntansi.

Kata Kunci : Penerapan, Konsep Akuntansi, UMKM
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATIONS IN 3 KG LPG BASE
BUSINESS IN DUMAI CITY
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang/Masalah

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagali tumpuan dalam
memperoleh pendapatan..\UMKM telah berperan/besar dalam menggerakkan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Fokus pengembangan UMKM dapat berupa
kualitas produk yang dihasilkan, pengembangan skala usaha, maupun peningkatan
jumlah unit usaha. Pengembangan UMKM vyang dilakukan dengan baik dapat
membantu penyerapan tenaga kerja serta meningkatkan perekonomian negara.
Berdasarkan data pada website.Kementerian Keperasi-dan Usaha Kecil dan Usaha
Menengah diketahui di Provinsi Riau terdapat 168.286 UMKM yang terdaftar di
12 Kota/Kabuptean yang ada-di Rrovinsi., Paling banyak.di Kota Pekanbaru
sebanyak 105.445 UMKM sementara paling sedikit UMKM adalah di Kabuptean
Meranti sebanyak 326 UMKM. Untuk Kota Dumai_sendiri jumlah UMKM
sebanyak 34.041 UMKM.

Untuk itu dalam penelitian dilakukan pada Pangkalan LPG yang ada di Kota
Dumai mengingat bahan bakar elpiji merupakan bahan bakar utama di Indonesia
setelah dihapusnya minyak tanah sebagai bahan bakar non kendaraan. Setidaknya
terdapat 2 produk gas yang beredar di masyarakat yaitu gas elpiji PSO (Subsidi)
dan elpiji non PSO (non subsidi). Gas non PSO dalam bentuk gas elpiji 12 Kg/5,5
Kg, gas ini ditujukan bagi masyarakat golongan menengah atas atau industri-

industri menengah atas non UMKM. Sedangkan gas PSO dalam bentuk gas elpiji



3 Kg merupakan produk yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebab
harganya murah dan ditujukan untuk masyarakat miskin serta industry mikro
kecil, walaupun produknya sama dengan gas elpiji 12 Kg/5,5 Kg.

Gas elpiji 3.kg atau biasa.dikenal dengan-gas melon, proses pendistribusian
elpiji tidak dilakukan langsung oleh Pertamina, melainkan melalui agen elpiji 3 kg
atau melalui saluran distribusi.. Setiap &kota ;di, Indonesia memiliki sejumlah agen
yang berperan sebagai‘saluran distribusi LPG 3 kg. ‘Selain peran-distributor gas,
dealer juga memiliki peran penting dalam pemasaran gas. Distribusi dilakukan
oleh agen GPL dengan skema distribusi tidak langsung. Dealer mendistribusikan
di root, bukan-mendistribusikan langsung ke komunitas. Hal ini tunduk pada
regulasi yang  diawasi langsung oleh pemerintah melalui Pertamina.
Pendistribusian-gas LPG 3 kg dilakukan oleh dealer sesuai dengan metode
pemrograman menuju fasilitas. Jumlah pipa yang dimiliki setiap fasilitas berbeda-
beda, tergantung pada kemampuan masing-masing fasilitas- untuk mendukung
operasi distribusi. Fasilitas ini dipilih oleh dealer secara acak dan merupakan
individu yang mampu mengirimkan sejumlah gas tertentu. Pemilihan pangkalan
dilakukan langsung oleh agen melalui kesepakatan antara kedua belah pihak.

Pangkalan LPG di Kota Dumai-sebagai salah satu UMKM dan isu utama
yang menjadi sentral pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM) adalah
penanganan keuangan. Tujuan laporan keuangan entitas kecil dan menengah
adalah untuk menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus
kas suatu entitas yang berguna bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapa saja yang tidak mampu secara

khusus. persyaratan. laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan pelaporan



keuangan.

Melalui penerapan akuntansi yang baik, diharapkan sebuah Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) dapat mengetahui bagaimana perkembangan dan
kesehatan usahanya, berapa keuntungan yang-diperoleh usahanya pada suatu
periode tertentu. Hal ini sangat penting agar usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) dapat dengan aman mengevatuasiskinerja dan kesehatan bisnis mereka.
Dengan adanya SAK ETAP kedepannya tentunya sangat diharapkan agar Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mampu membuat buku besar untuk
menyajikan laporan keuangan yang lebih informatif, dengan tujuan memberikan
bantuan keuangan kepada investor dan kreditur untuk Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM).

Banyak pelaku UMKM yang belum membuat pencatatan keuangan sesuali
standar yang telah ditetapkan. Menyusul isu pencatatan transaksi pada UMKM
yang disiapkan untuk memenuhi _kebutuhan pelaporan keuangan usaha mikro,
kecil, dan menengah, maka disusunlah suatu standar oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Keuangan.

Standar AkuntansiKeuangan untuk Entitas Tanpa Pertangungjawaban
Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa
Pertangungjawaban Publik (ETAP), yaitu perusahaan yang tidak memiliki
kewajiban publik yang material; dan menerbitkan laporan keuangan umum untuk
pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak
terlibat langsung dalam manajemen, kreditur, dan lembaga pemeringkat. SAK
ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam aplikasi Anda dan

memungkinkan ETAP mengakses pembiayaan dari bank dengan mudah. SAK



ETAP merupakan SAK yang berdiri sendiri dan tidak mengacu pada SAK
umum, terutama berdasarkan konsep biaya perolehan; mengatur transaksi yang
dilakukan oleh ETAP; suatu bentuk peraturan yang lebih sederhana dalam istilah
akuntansi dan relatif  tidak berubah selama  beberapa tahun. (Fanani,
https://iaijawatimur.or.id/course).

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa tanggung jawab publik.
Perusahaan yang diklasifikasikan sebagal perusahaan tanpa tanggung jawab
publik adalah: perseorangan, persekutuan, korporasi,..-Commanditare
Vennootschap (CV), perseroan terbatas (PT) yang tidak memiliki kewajiban
publik material, koperasi. Perusahaan yang termasuk dalam usaha kecil dan
menengah (UKM) adalah CV dan koperasi.

Adanya SAK ETAP ini kedepannya para pelaku UMKM mampu
melakukan pembukuan akuntanst untuk; menyajikan laporan keuangan yang
lebih informatif. Adapun laporan keuangan menurut SAK ETAP vyaitu : 1)
Neraca, yang menggambarkan posisi keuangan atau keuangan pada saat itu. (2)
Laporan laba rugi perusahaan untuk suatu “periode tertentu, (3) Laporan
perubahan modal, yang merupakan ringkasan terperinci dari perubahan modal
untuk periode tertentu yang ditentukan. (4) Laporan arus Kkas, Yyang
menggambarkan arus kas masuk dan arus keluar suatu perusahaan untuk suatu
periode tertentu, (5) Catatan atas laporan keuangan yang berisi informasi lain
yang berkaitan dengan posisi keuangan dan hasil operasi, seperti informasi
tentang akuntansi kebijakan yang diambil oleh perusahaan.

Namun demikian, pada kenyataannya tidak semua pelaku UMKM
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mengimplementasikan SAK ETAP. Hal itu didukung dengan adanya penelitian
yang dilakukan oleh Warsadi, Herawati dan Julianto (2017) dengan judul

penelitian : Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Pada Usaha Kecil

Menengah Berbas

laba saja.
Sela : : ang dila » z ugroho dan
Arifin (20 Usaha Mikro

Kecil Dan

Berikutnya penelitian Rusmianto (2017) dengan judul : Penerapan
Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Kota Bandar
Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM belum melakukan proses akuntansi sebagai suatu sistem pencatatan

yang menghasilkan laporan keuangan. Selanjutnya para pelaku UMKM memiliki

cukup pengetahuan tentang konsep—konsep umum akuntansi tetapi tidak
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memiliki cukup pengetahuan tentang proses akuntansi itu sendiri.

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan dengan menyebarkan

kuesioner terhadap 5 unit Usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Dumai Bulan

di Kota

entase (%)

No. Tidak
1. -
2. -
3. 20
4, 40
5. 40
6.

7. Melakukan pe
dagangan :
a. Secara tunai 100 -
b. Secaakredit - -
8. Melakukan pencatatan terhadap 5 100 -
hutang
9. Jika “Ya” dalam bentuk :
a. Nota 3
b. Hanya dalam bentuk buku 2
10. | Melakukan pencatatan terhadap 3 60 40
persediaan barang
Elemen Laba/Rugi

11. | Melakukan pencatatan pendapatan 5 100 -

terhadap penjualan

12. | Melakukan pencatatan terhadap 5 100 -

pembelian

13. | Melakukan perhitungan harga pokok 3 60 40




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Frekuensi Persentase (%)

No. Tanggapan Responden Ya Tidak Ya Tidak

penjualan

Sumber : Hasil prasurvey

Dari prasurvey yang diajukan dengan menyebarkan kuesioner terhadap 5

Untu at setiap penerimaan ka encatat setiap
pengeluara 2 2 usaha 1ka anya melakukan
kegiatan tersel ama_dilakukan d gka Madina Prima

dalam menjala i smisahkan antara

bahwa tempat usaha ini tidak mele ualan secara kredit. Pangkalan LPG
(Johar Kasmi) masih melakukan pencatatan penjualan serta pengeluaran kas
kedalam satu buku catatan.

Survey ketiga dilakukan di Pangkalan LPG (T. Mukhtar) diketahui juga
bahwa tidak melakukan penjualan secara kredit karena pemilik selalu melakukan

penjualan tunai. Sedangkan untuk pencatatan atas persediaan pemilik melakukan

pencatatan.
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Survey keempat dilakukan di Pangkalan LPG (Multi) masih melakukan
pencatatan penjualan dan melakukan perhitungan dengan menjumlahkan seluruh

penjualan lalu dikurang dengan seluruh pengeluaran yang dilakukan setiap

dengan log

Masi

SAK ETAP. Penyebab tidak diterapkannya pencatatan akuntansi berbasis SAK
ETAP adalah selain kurangnya pemahaman tentang standar akuntansi juga tidak
adanya pengendalian sosial sebagai bentuk pengawasan terhadap pelaksanaan
pencatatan keuangan untuk menerapkan pencatatan sesuai dengan standar yang
berlaku di umum, dan seharusnya UMKM yang ada sudah mengacu pada SAK

ETAP.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka saya (penulis)

tertarik melakukan suatu penelitian dengan judul : “Analisis Penerapan

Akuntansi Pada Usaha Pangkalan LPG 3 KG Di Kota Dumai”.

ui kesesuaian
penerapan a KG yang ada

di Kota Duma

2. Bagi pengusaha, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
pelaksanaan praktik akuntansi untuk menilai pertumbuhan dan kemajuan
perusahaan yang dikelolanya untuk memenuhi kebutuhannya, software
akuntansi yang mereka gunakan bisa lebih baik lagi.

3. Bagi peneliti lain, ini merupakan informasi dan referensi ketika mempelajari

masalah yang sama.
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1.4. Sistematika Penulisan
Untuk melihat sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi

dalam lima bab yaitu:

BAB | : PENDA

“ﬂ‘."“ ‘,_ mm‘amb\“ .® ar belakang

BAB Il :
ngan dengan

BAB III :
tian, jenis dan

BABIV :
erta pembahasan

BABV :

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang merupakan

hasil akhir dari penelitian ini.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

menghasil nels a e pagi  pihak yang
al (2016)
ata dan output
berupa info gguna internal
maupun ek

Haraha 15 D a da oroses mengidentifikasi,
mengukur, da informasi dalam
hal memperti
pemakainya.
Akuntansi adalah sistem informa enghasilkan laporan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi serta kondisi dalam
perusahaan.

Menurut Ikhsan dan Ishak (2014:1) mendefinisikan akuntansi sebagai
berikut : Akuntansi merupakan suatu sistem untuk menghasilkan informasi

keuangan yang digunakan oleh para pemakainyadalam proses pengambilan

keputusan bisnis.

11
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Menurut Susanto (2013:4), akuntansi adalah sebagai berikut: akuntansi
adalah bahasa bisnis, setiap organisasi menggunakannya sebagai bahasa
komunikasi ketika melakukan bisnis. Sedangkan menurut Rudianto (2012:04)
mendefinisikan akuntansi sebagai.berikut: akuntansi adalah suatu sistem informasi
yang menyediakan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
tentang kegiatan dan keadaan ekenomi‘suatu perusahaan.

Definisi akuntansi menurut Jusup (2015:4) dapat dirumuskan dari dua sudut
pandang, yaitu dari sudut pandang pengguna jasa akuntansi- dan dari sudut
pandang operasinya. Dari sudut pandang pengguna, akuntansi didefinisikan
sebagai disiplin  yang menyediakan informasi _yang diperlukan untuk
melaksanakan -operasi secara efektif dan mengevaluasi kegiatan organisasi.
Sedangkan dalam istilah bisnis, akuntansi diartikan sebagal proses pencatatan,
penggolongan, pengikhtisaran, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu
organisasi.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah
suatu proses pengolahan data yang dijadikan alat untuk menghasilkan suatu
informasi baik informasi ekonomi ataupun.sesial yang bersifat keuangan dalam
rangka pengambilan keputusan. Selanjutnya Martani (2012:4) mengemukakan
bahwa akuntansi mencakup empat unsur penting, yaitu:

a. Input akuntansi adalah transaksi, yaitu peristiwa bisnis yang bersifat keuangan.
Suatu transaksi dapat dicatat dan dicatat apabila disertai dengan bukti-bukti.
b. Proses, yang merupakan urutan operasi untuk mengagregasi transaksi dalam

laporan. Aktivitas ini meliputi menentukan apakah suatu peristiwa merupakan
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suatu transaksi, mencatat transaksi, mengklasifikasikan transaksi, dan
meringkas transaksi dalam laporan keuangan.

c. Output/keluaran atau exit accounting adalah informasi keuangan berupa laporan

akuntansi untuk me _menentukan pilihan di

<

berguna untuk menyiapkan
-

a prakiraan kebutuhan kas
masa depan, pengendalian jukuran produktivitas, peningkatan
produktivitas dan mendukung proses produksi.

Informasi akuntansi memungkinkan manajemen untuk menerapkan strategi
dan melakukan kegiatan operasional yang diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi secara keseluruhan (Wahyudi 2011: 54). Informasi akuntansi adalah

informasi yang digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja, sehingga

dapat digunakan sebagai standar untuk menghargai kinerja manajer (Susanto
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2013:81). Kualitas informasi menurut Jogiyanto (2012:114) tergantung pada tiga
hal, yaitu informasi harus akurat (true), tepat waktu (timely basis) dan relevan

(relevant). Fitriyah (2016:20) menyatakan bahwa informasi akuntansi terutama

a. poran keuangan

keputusan dan

c. Memberikan informasi keuanga g dapat menunjukkan Kkinerja suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba.

d. Memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar utang. dong. Memberikan informasi keuangan
yang dapat menunjukkan sumber pendanaan perusahaan.

e. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam

memperkirakan arus kas masuk ke dalam perusahaan.
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f. Memberikan informasi yang dapat membantu pengguna memperkirakan arus
kas dalam bisnis.

Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan terutama

yang berbe S engan ke ya., yaitu sebagai

berikut.

a. Informasi & )i “ : sesuai dengan
ketentua

anggaran yang

berguna : interna en engevaluasi, dan

2.1.1.3 Siklus Akuntansi

Siklus menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah putaran waktu yang di
dalamnya terdapat rangkaian kejadian yg berulang-ulang secara tetap dan teratur.
Laporan keuangan melewati fase proses akuntansi yang dikenal sebagai siklus
akuntansi. Menurut Rudianto (2012:16) siklus akuntansi adalah urutan kerja

yang harus dilakukan oleh akuntan sejak awal hingga mengha silkan laporan
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keuangan perusahaan. Soemarso (2014; 90) dalam bukunya Pengantar Akuntansi
memberikan pemahaman tentang siklus akuntansi sebagai berikut :. Pengertian

siklus akuntansi di atas menunjukkan bahwa siklus akuntansi merupakan proses

dan dilakukan secara

a. L ans : [ erkandung dalam

neraca saldo yang disesuaikan (saldo percobaan yang disesuaikan) dan laporan
keuangan disiapkan.

g. Lakukan entri penutup (penutupan item).

h. Transfer data buku log penutup ke akun buku besar.

i. Siapkan neraca saldo pasca-penutupan (post-close trial balane)

J. Membuat ayat jurnal pembalik (reversing entries)
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Bagi perusahaan yang telah memiliki sistem akuntansi yang
terkomputerisasi, khususnya perangkat lunak yang berisi program untuk

pengolahan data dan laporan akuntansi, yang secara otomatis akan menerbitkan

mendefenisik ans 2hagai a an_ eksternal yang
melibat ansfer ata ran dimana dua kesatuan atau lebih. Sedangkan

Bastian / nisikar si sebag ransaksi adalah

Transaksi yang terjadi seringka Kan dengan adanya dokumen. Suatu
transaksi baru dianggap sah atau berhasil bila didukung oleh bukti-bukti yang
sah. Bukti transaksi dapat berupa dokumen internal yang dibuat oleh
perusahaan itu sendiri atau juga berupa dokumen eksternal yang dibuat oleh
pihak eksternal, termasuk bukti transaksi internal, menurut Kieso et al. (2012;

93) dalam buku besar sementara antara lain:
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1) Bukti Penarikan (Cash Receipt) Bukti Penarikan adalah bukti bahwa

perusahaan telah membayar tunai atau mengeluarkan uang tunai, seperti

upah, pembayaran atau pengeluaran lainnya.

perkiraan langganannya karena berbagai alasan.
c. Jurnal
Setelah bukti transaksi ada, langkah selanjutnya dalam siklus akuntansi adalah
membuat jurnal. Pengertian jurnal menurut Jusup (2015; 120) dalam bukunya
Fundamentals of Accounting adalah sebagai berikut: Jurnal adalah alat untuk

mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (tergantung
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urutan kejadiannya) dengan menunjukkan akun-akun yang akan dibuat. didebit

dan dikreditkan dalam rupiah masing-masing. Dari definisi jurnal di atas,

terlihat bahwa jurnal adalah tempat untuk mencatat transaksi-transaksi yang

Setelah jurnal dibuat, jurnal dimasukkan ke dalam buku besar. Menurut Kieso
dkk. (2012; 76) yang dimaksud dengan buku besar adalah kumpulan akun-akun
yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Pada dasarnya buku besar dapat
dibedakan menjadi 2 bentuk, antara lain:

1) Bentuk skontro atau T-account artinya satu sisi, sisi Kkiri disebut debit dan

sisi kanan disebut kredit.
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2) Tabel atau formulir laporan karyawan adalah register berbentuk halaman

atau disebut juga register empat kolom.

Fungsi buku besar adalah sebagai berikut:

tidak harus melalui buku besar

2) Periksa apakah entri di debit dan kredit di semua akun sudah tepat.

3) Mengetahui saldo pos-pos dalam laporan keuangan pada satu halaman untuk
dengan mudah memahami hubungan antara satu pos dengan pos lainnya
(berguna untuk penyesuaian).

f. Jurnal Penyesuaian (Adjustment)
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Penyesuaian berarti mencatat atau mencatat (log and post) data transaksi

tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah pada setiap rekening

menjadi benar pada akhir periode dan hasil laporan keuangan menggambarkan

seperti

ini dip

tujuan
sehingga

estimato

pendapatan. Misalnya, sewa dibayar di muka.

3) Beban akrual (kewajiban) atau akrual kewajiban adalah beban yang terjadi
tetapi tidak diakui dalam estimasi. Misalnya, gaji karyawan terutang dan
terutang pada akhir periode.

4) Piutang atau akrual adalah pendapatan yang telah dihasilkan tetapi belum

diakui dalam suatu estimasi, misalnya beban akuntansi yang diberikan
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kepada pelanggan tetapi belum ditagihkan kepada pelanggan pada akhir
periode.

g. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian dan Neraca lajur (Worksheets)

laporan

laporan

memper ah pe ran k :..-- 3 ﬁﬂ' dengan istilah

spreadsheet a adshe :‘ IS ia (201 ang dimaksud
dengan lembar ke a 3 : om atau kolom

yang dir emua kasan ak R} ‘ yang tercantum

iy disay yejepe il udwnyo(]
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penyesuaian. Karena neraca lajur hanya alat dalam proses akuntansi, itu bukan
buku rekening resmi. Ini berarti bahwa spreadsheet adalah opsional, yaitu
mungkin atau tidak mungkin dilakukan selama proses akuntansi.
h. Laporan Keuangan

Setelah transaksi dicatat dan diringkas, laporan disiapkan untuk pengguna yang

berisi informasi akuntansi yang disebut laporan keuangan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

23

2.1.2 Laporan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Harahap (2014.88

enjelaskan bahwa lapa euangan tahunan dapat

» 5
o
okl 2014) menyebutkan

a. kKeuanga ak masi mengenai

pengguna
c. Laporan : enu a . yang dilakukan atau
dipertanggungjawabkan oleh ad asi atas sumber daya yang dipercayakan
kepada administrasi tersebut.
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan menurut Ikatan Akuntan
Indonesia (2014) :
a. Dapat Dipahami, kualitas informasi yang penting dalam laporan keuangan

adalah dapat lebih mudah dipahami dan dipahami oleh pengguna.

b. Relevansi, informasi menjadi berguna ketika informasi tersebut relevan dalam
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proses pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
Informasi dikatakan berkualitas sesuai jika memiliki kemampuan untuk

mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mengevaluasi

bagi pengguna

igunakan dalam

menyediakan infor .Q ‘ a-keuangan suatu entitas yang
berguna bagi sejumlah bese mbuat keputusan yang tepat.

laporan keuangan dalam menanggapi kebutuhan informasi.

2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP)

2.1.3.1. Latar Belakang SAK ETAP
Akses permodalan merupakan hal utama bagi UMKM, permodalan

menjadi sumber modal bagi UMKM untuk dapat melanjutkan usahanya yang
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sudah mapan, dalam hal ini laporan keuangan sangat penting. , itu harus dapat

melaporkan terhadap standar akuntansi keuangan. Namun, keterbatasan sumber

daya manusia dalam penyusunan laporan keuangan juga menjadi kendala bagi

pada tanggal 1 Januari 2011 dan diperbolehkan untuk diadopsi lebih awal.
Penyederhanaan akuntansi dalam SAK ETAP bertujuan untuk mendorong
perkembangan UMKM di Indonesia.
2.1.3.2. Karakteristik Kualitatif Informasi dalamLaporan Keuangan

SAK ETAP

Standar akuntansi keuangan sendiri, menurut Augustyas (2011),



26

memberikan kerangka bagi prosedur pelaporan keuangan untuk mencapai
konsistensi dalam penyajian laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Non Publik (SAK ETAP) adalah standar akuntansi yang disusun untuk
referensi dan ditujukan untuk entitas non publik; Entitas non-publik adalah:

a. Tidak Ada Tanggung Jawab Publik yang Signifikan

Suatu badan hukum dikatakan-memiliki-kewajiban substansial jika:

1. Badan tersebut telah mengajukan pernyataan pendaftaran atau badan tersebut
sedang dalam proses pengajuan pernyataan pendaftaran kepada otoritas
pengatur pasar modal (BAPEPAMLK) atau badan lainnya badan pengatur
untuk tujuan penerbitan surat berharga di pasar modal.

2. Badan hukum yang mengendalikan aset' atas dasar kepercayaan untuk
sekelompok besar orang, seperti bank, lembaga asuransi, perusahaan pialang
dan/atau pedagang efek, dana pensiun, reksa:dana, dan investasi

b. Mengungkapan laporan keuangan multiguna kepada pengguna eksternal.

Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam

manajemen, kreditur, dan lembaga pemeringkat. (sumber: Standar Akuntansi

Keuangan untuk Entitas yang Tidak..Diasuransikan). Dari sini dapat

disimpulkan bahwa, sebagai perpanjangan dari uraian sebelumnya, ETAP

adalah unit usaha yang melakukan kegiatan, tetapi sahamnya tidak dimiliki
oleh publik (karena tidak memperdagangkan sahamnya di pasar, di pasar).
modal) atau, dengan kata lain, perusahaan. suatu badan yang dimiliki oleh
seseorang atau sekelompok orang yang kegiatan dan modalnya terbatas. SAK

ETAP ditujukan untuk seluruh bidang usaha agar dapat menyusun laporan
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keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. SAK ETAP juga

bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam penggunaan. Menyajikan

laporan keuangan tahunan sesuai dengan standar ini membantu manajemen

2) Lebih seder

3) Meski s 3, namun teta : kan infc ang andal dalam

yang berlaku.
Suatu bisnis dapat menerapkan SAK ETAP secara surut, tetapi jika itu tidak
memungkinkan, mungkin memenuhi syarat untuk menerapkan SAK ETAP.
Perusahaan yang akan melamar secara prospektif dan telah menyusun laporan

keuangan:
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a. Mencatat semua aset dan kewajiban yang perlu dicatat dalam SAK ETAP;
Lahir

b. Tidak mengakui suatu barang sebagai aset atau kewajiban jika SAK ETAP

AP merupakan
um; sebagian
yang biasanya
akuntansi yang

beberapa tahun

yang memberikan informasi keuangan, kinerja, dan arus kas
perusahaan yang berguna bagi pengguna laporan keuangan tersebut. Laporan
keuangan entitas meliputi:
a. Neraca

Neraca adalah bagian dari laporan keuangan tahunan perusahaan, yang disusun

untuk suatu periode akuntansi dan menunjukkan posisi keuangan perusahaan

pada akhir periode tersebut. laporan laba rugi tertulis;
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b. Laporan laba rugi
Menggambarkan hubungan antara pendapatan dan beban perusahaan.

Pengembalian sering digunakan sebagai ukuran Kinerja atau sebagai dasar

yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan. Catatan atas laporan
keuangan berisi penjelasan rinci atau ekstensif tentang jumlah yang dilaporkan
dalam laporan keuangan dan informasi tersebut tidak memenuhi syarat untuk
dicantumkan dalam laporan keuangan. Ketika suatu entitas tunduk pada

perubahan ekuitas semata-mata karena hasil, pembayaran dividen, koreksi

kesalahan periode lalu dan perubahan kebijakan akuntansi untuk periode di
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mana laporan keuangan disusun. menyajikan akun laba rugi, akun laba rugi,
dan laporan perubahan ekuitas. Laporan keuangan lengkap berarti bahwa

perusahaan harus menyediakan setidaknya dua periode untuk setiap laporan

Menurut : :' an ye enyajikan sumber
daya ata an el a : ‘

haan atau warisan

berikut:
1) Kas dan setara kas

2) Piutang usaha dan piutang lain-lain
3) Persediaan

4) Properti investasi

5) Aset tetap
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6) Aset tidak berwujud
7) Utang usaha dan kewajiban lain-lain

8) Tagihan pajak dan kewajiban

di neraca ji : ,. si keuangan
entitas.. SAK i ata el yang akan

disajik : ' sifikasi Aset dan

panjang, ke s | kewajiban : ke dalam Kkategori
secara terpisah di ne ecua sentasi berba ditas memberikan

informas

dan kewaj

=
T
QD
c
w
o
o
=g\
-’
.,
QD
>
&
vy
3
QD
<2}
2
3

2)
3) Diharapkan selesai dalam waktu 12 bulan dari akhir periode pelaporan atau
4) Dalam bentuk kas atau setara kas, kecuali dilarang untuk diperdagangkan
atau digunakan untuk melunasi obligasi sekurang-kurangnya 12 bulan
setelah berakhirnya dari periode pelaporan (SAK ETAP,2016:16), entitas
mengklasifikasikan semua aset lainnya sebagai tidak lancar. Jika siklus

operasi normal unit tidak didefinisikan dengan jelas, siklus operasi
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diasumsikan 12 bulan.

Untuk liabilitas jangka pendek, entitas mengklasifikasikan liabilitas sebagai

liabilitas jangka pendek jika:

atas sifat dan likuiditas aset, fungsi aset dalam entitas, dan sifat aset. jadwal
kewajiban. (SAK ETAP, 2016: 16.4.11). Menurut SAK ETAP (2016:

b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi mencakup semua pendapatan dan beban yang diakui selama
suatu periode, kecuali SAK ETAP menentukan lain. SAK ETAP memberikan

perlakuan yang berbeda untuk pengaruh koreksi kesalahan dan perubahan
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metode akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian pada periode
sebelumnya dan bukan merupakan bagian dari hasil bersih periode terjadinya

perubahan produksi (1Al, 2016 : 19). Ini adalah informasi yang disajikan dalam

memperjelas,
asi mana yang
rekomendasikan
laba rugi,

informasi

c. Laporan Perubahan Ekuitas.
Tujuan laporan perubahan ekuitas menurut 1Al (2016:21) Laporan perubahan
ekuitas menunjukkan laba bersih perusahaan selama periode pos-pos
pendapatan dan beban yang dicatat langsung dalam ekuitas, pengaruh
perubahan akuntansi metode dan koreksi kesalahan yang dicatat dalam periode

tersebut, serta (tergantung pada format perhitungan perubahan modal) jumlah
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investasi, dividen, dan distribusi lain yang dipilih oleh perusahaan. Menurut
SAK ETAP (2016:21) Informasi yang disajikan di laporan perubahan ekuitas

menunjukkan:

1) Laba rugi

1) Kegiatan operasi
2) Kegiatan investasi

3) Kegiatan pembiayaan

. Catatan laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan mencakup informasi selain yang disajikan
dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan narasi

atau penjelasan rinci tentang jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan
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(1Al, 2014a: 8.1). Menurut SAK ETAP (2016: 27) Catatan atas laporan harus:

1) Menyajikan informasi berdasarkan laporan keuangan dan kebijakan

akuntansi tertentu

a. Memiliki kekaya S 00,00 (lima puluh juta

b. Memiliki hasil penjualan tahuna g banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah), Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil antara lain

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 s.d Rp.500.000.000,00,
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memiliki  hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000 s.d
Rp.2.500.000.000 sedangkan kriteria usaha menengah, memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 s.d Rp.100.000.000.000,00 tidak
termasuk tanah«dan bangunan.tempat usaha;smemiliki hasil penjualantahunan
lebih Rp.2.500.000.000,00 s.d Rp.50.000.000.000,00

Definisi. Kementerian Keperasi :dan /JUMKM adalah Usaha Kecil (UK)
termasuk usaha mikro (UMI) adalah unit usaha dengan kekayaan bersih tidak
lebih dari Rs.200.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunam untuk tempat
usaha) dan omset tahunan paling banyak Rp1.000.000.000. Sedangkan Usaha
Menengah (UKM) adalah unit usaha milik ‘warga negara Indonesia yang
memiliki kekayaan bersin lebih dari Rp. 200.000.000. menjadi Rp.
10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan”.

Definisi teatang UMKM menurut Bank Indonesia : “Usaha kecil adalah
usaha produktif milik warga negara ‘Indonesia, yang berbentuk badan usaha
berbadan hukum seperti koperasi, bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah termasuk tanah.dan bangunan, atau memiliki
hasil penjualan paling banyak Rp.200.000.000 per tahun, sedangkan usaha
menengah, merupakan usaha yang memiliki kriteria aset tetapnya dengan
besaran yang dibedakan antara industri manufaktur (Rp.200.000.000 s.d
Rp.5.000.000.000) dan non manufaktur (Rp.200.000.000 s.d Rp.600.000.000)”

Berdasarkan beberapa pengertian sebelumnya, dapat dikatakan bahwa
usaha mikro, kecil, dan menengah adalah usaha komersial produktif yang

dijalankan oleh orang perseorangan atau perusahaan, tetapi dengan modal
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tertentu dan bukan merupakan anak perusahaan atau dikuasai oleh perusahaan
atau koperasi. . Menurut Harsono (2014:3637) dalam bukunya pentingnya

UMKM sebagai sumbangsih bagi Negara dan masyarakat serta berbagali

) pada akhirnya

bahan jadi dan

permasalahan, antara lain sebagai berikut:
a. Faktor Internal

1) Keterbatasan modal

2) Keterbatasan SDM

3) Kurangnya jaringan usaha yang komprehensif dan kapasitas penetrasi

usaha kecil
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b. Faktor Eksternal

1) Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif terhadap kebijakan pemerintah

Indonesia dalam mengembangkan UMKM yang ada. Dilihat dari adanya

b. Dokumentasi kinerja perusahaan.
Melalui penyajian akuntansi, kita dapat mengevaluasi kinerja perusahaan,
misalnya sejauh mana telah memenuhi target penjualannya, seberapa efisien
biaya produksinya, dan tujuannya mencapai laba operasi, bagaimana cara
bergerak. Dari angka-angka keuangan tersebut, perusahaan dapat

menyimpulkan strategi akan mengikuti situasi keuangan agar perusahaan
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dapat terus maju dan berkembang. terus maju dan berkembang.
c. Melakukan Perencanaan yang Efektif.

Dari data dalam laporan tersebut, manajemen perusahaan dapat merencanakan

. Strategi
informasi
perusahaan
d. Meyakin
ihak di luar
perusah erti Al ‘ ank. Seiring

berkembangn ' lis mer hkan ambahan dana

dari prog o Nga al b epada investor

swasta, atau me an pinjame 8 tuk memastikan

peranan penting dalam keberhasilan bisnis, bahkan bagi UMKM. Informasi yang

dihasilkan oleh akuntansi berguna dalam pengambilan keputusan, antara lain

mengenai:

a. Informasi dasar dalam hal memperoleh bahan baku dan alat produksi yang
digunakan dalam proses produksi.

b. Keputusan harga
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c. Mengirimkan permintaan pembiayaan/pinjaman kepada pihak ketiga/bank.
d. Untuk pengembangan usaha yang lebih luas

e. Pembangunan dan pengembangan sumber daya manusia serta pembangunan

real estate kom

ah dikemukakan
di atas, ka eS ang d: Diduga penerapan

akuntansi ' an ole aha Pa Kota Dumai belum
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METODE PENELITIAN

mendapatkan data dalam hal

analisis penerapan akuntansi pada
usaha pangkalan Lpg 3 kg di Kota Dumai. Objek dari penelitian ini adalah usaha

Lpg 3 kg di Kota Dumai.

3.2. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Dumai. objek penelitian ini adalah usaha

pangkalan LPG 3 kg yang berada di Kota Dumai

41
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3.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah keluasan pengetahuan bisnis dasar dan

pemahaman GPL 3 KG tentang konsep dasar akuntansi dan implementasinya

isnis. Menurut Suradi

terpisah dari ak-pi N an pemiliknya.
Antara suatu badan a de ainnya, terma pemiliknya,
terdapat pe

3.3.1 Dasa

basis kas.

o
; a
. : -
Dasar pe 2 S erds 3 “p asis akrual dan
g
g

Konsep dasar basis akrual diterapkan dalam dua hal berikut ini:

1. Pengakuan Pendapatan, hal ini diakui ketika perusahaan memiliki kewenangan
untuk melakukan penagihan atas kegiatan usahanya seperti penjualan jasa/
barang. Pengakuan pendapatan ini tidak menunggu masa ketika kas/ bank

betul-betul diterima sehingga akan mungkin terjadinya piutang tak tertagih.
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2. Pengakuan Beban, hal ini diakui ketika perusahaan sudah memiliki kewajiban
untuk membayar meskipun perusahaan belum melakukan pembayaran sama

sekalipun.

b. Basis Kas
peristiwa

ketika kas ata : i 3 . Basis kas

1. Pengak apa h : 0 n betul-betul telah

menerima kas a trar i penjualan, pe rlu melakukan

Konsep periode waktu ialah konsep yang memandang bahwa akuntansi
menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai
perkembangan suatu perusahaan. Menurut Rudianto (2012: 20) mendefinisikan
konsep periode waktu sebagai berikut: ketika sebuah perusahaan diharapkan
untuk terus beroperasi dalam jangka panjang, tetapi selama periode pelaporan

keuangan, semua aktivitas perusahaan jangka panjang. dibagi menjadi periode
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kegiatan untuk jangka waktu tertentu.
b. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept)

Konsep kesatuan usaha adalah aktivitas bisnis yang dicatat secara terpisah dari

a.

bertujuan mendapatkan laba pada

b. Beban, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dan
mengakibatkan berkurangnya jumlah pendapatan perusahaan dan dapat
dilakukan penjumlahannya pada saat diperoleh pendapatan atau sesudah
pendapatan diperoleh.

3.3.4. Elemen Laporan Posisi Keuangan.

a. Kas adalah komponen aktiva lancar yang dapat berupa uang kertas atau logam
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serta benda-benda lain yang dapat digunakan sebagai alat tukar atau alat
pembayaran yang sah dan dapat digunakan setiap hari.

b. Piutang Usaha adalah tagihan dalam pembelian kredit dari pesanan pelanggan
yang pelunasannya dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan waktu.

c. Persediaan adalah suatu aktiva yang didalamnya terdapat barang-barang milik
usaha, yang tujuannya untuk-dijual dalam periode waktu tertentu.

d. Perlengkapan adalah barang-barang yang dimiliki pada suatu usaha dan
bersifat habis pakai ataupun dapat digunakan berulang-ulang yang bentuknya
relatif kecil dan bertujuan untuk melengkapi dalam kegiatan usaha.

e. Liabilitas adalah kewajiban untuk membayar kepada pihak lain karena adanya
suatu transaksi dalam pembelian barang maupun jasa secara kredit.

f. Modal (ekuitas) adalah hak kekayaan yang pemilik usaha menjadikan hak
pemilik (Owner Equity) nantinya.

g. Aset Tetap adalah aset berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan
dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan.
Aset semacam Ini biasanya memiliki masa.pemakaian yang lama dan

diharapkan dapat memberi manfaat padaperusahaan selama bertahun-tahun.

3.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua nilai hasil perhitungan maupun pengukuran, baik
kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai
sekelompok objek yang lengkap dan jelas”. Populasi penelitian ini yang
digunakan oleh penulis adalah sebanyak 20 usaha pangkalan LPG 3 KG yang

terdapat di Kota Dumai. Jumlah ini diperoleh dengan melakukan survey langsung
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ke pengusaha pangkalan LPG 3 KG yang ada di Kota Dumai yang terdaftar

sebagai anggota populasi dijadikan responden. Adapun identitas nama usaha

pangkalan LPG 3 KG yang ada di Kota Dumai seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Nama Usaha Pngkalan LPG 3 KG di Kota Dumai
No. Nama UMKM Alamat ID UMKM
(Pangkalan LPG)
1. | Pangkalan LPG Jalan Simpang Jepang 147301002000546
Bihijjah Kec. Bukit Kapur
2. | Pangkalan LPG Jalan Mataram Kec. Bukit | 147301003000834
Madina Prima Kapur
3. | Pangkalan LPG Jalan Gatot Subroto Kee. | 147303001000615
Sutomo Sungai Sembilan
4. | Pangkalan LPG Rafi JI. Raya Dumai Basilam 147303002000686
Jaya Baru Kec. Sungai
Sembilan
5. | Pangkalan LPG 3kg JI Rela Kec. Dumai Barat | 147304003000348
(Desy)
6. | Pangkalan LPG (Edi) | Jalan Siliwangi Gang 147305004000411
Rahayu Kec. Dumai
Timur
7. | Pangkalan LPG (Johar 1 Jl Jendral Sudirman Gg 147305011001206
Kasmi) Sutomo Kec. Dumai
Timur
8. | Pangkalan'LPG JIn Pesantren - Dumai 147303002004175
(Hasmiati)
9. | Pangkalan LPG (Wan | JIin Anggrek - Dumai 147301003001044
Agustina)
10. | Pangkalan LPG (Fitria*| Jin Sriwedari — Dumai 147303001000858
Ningsih)
11. | Pangkalan LPG JL. Jaya Indah No.08 Kel. 147301002001127
(Sanefa) Jayamukti Kec. Dumai
Timur Kota Dumai
12. | Pangkalan LPG (Riri JIn. Kamboja - Dumai 147301003000925
Silvia)
13. | Pangkalan LPG JIn Tenaga — Dumai 147304003001076
(T. Mukhtar)
14. | Pangkalan LPG JIn. Arifin Ahmad — 147305004001139
(Fachri) Dumai
15. | Pangkalan LPG (lhsan) | JIn Pauh Jaya No. 20 — 147303002000247
Dumai
16. | Pangkalan LPG JIn Anggur Bar No. 16 — | 147301003001471




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

47

No. Nama UMKM Alamat ID UMKM
(Pangkalan LPG)

(Pertamina Domestik | Dumai
Gas Region 1)

17. | Pangkalan LPG JIn Sadar — Dumai 147301003000860

(Multi)
18. g 47303001001052
19.
20.
Sumber :
g yaitu hanya
UMKM y
3.5. Jenis
Jenis penelitian ini
yaitu:
a. Data Prim lalui wawancara
dan kuisione
b. Data Sekunder "ﬂ" gkalan LPG 3 KG di

3.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara
yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disediakan.

b. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
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mengumpulkan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa ada pengolahan

kembali.

3.7. Teknik Analisis.Data
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Usaha Pangkalan Elpiji di Kota Dumali

2. Pangkala
Usaha Pangka C didirke @,r Bapak Sutomo
Perusahaan i o Sepi : Lol berlokasi di Jalan

Usaha ini merupakan milik Ibu Desy Susanti yang didirikan pada tahun
2014 dan terletak di Jalan Rela Dumai Barat dengan ID UMKM
147304003000348. Usaha ini dijalankan dengan modal yang terbatas sehingga

dapat dikatakan bahwa usaha ini termasuk usaha kecil dan menengah.

49
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4. Pangkalan LPG 3 Kg Johar Kasmi
Pangkalan LPG 3 Kg Johar Kasmi didirikan pada tahun 2014 oleh Bapak

Johar Kasmi, yang terletak di Jalan Sudirman Gg. Sutomo Dumai dengan No ID

Jayamukti ur : 147301002001127.
Meski sudah be elama ;: slum ﬁT sesuai harapan
pemiliknya. He
pemilik, seh
6. Pangkala

Usaha ac iri Si etak di Jalan Kamboja

7. Pangkalan LPG 3 Kg T. Mukhtar

Usaha ini adalah milik Bapak T. Mukhtar yang terletak di Jalan Tenaga
Dumai dengan ID No UMKM 147304003001076. Usaha ini sudah berjalan
selama 7 tahun, didirikan pada tahun 2014. Usaha ini didirikan dengan modal

awal Rp. 15.000.000.
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8. Pangkalan LPG 3 Kg Pertamina Domestik Gas Region |

Usaha Pangkalan LPG 3 Kg Pertamina Domestik Gas Region | terletak di

Jalan Anggur imba NPUA de ID UMKM

1473010C . ( erjala an pada Juni

Simpang Tetap Dumai Barat ¢ ') \ 00860. Usaha ini
sudah berja
10. Pangka

Usa angka ah terletak di Jalan
Bukit Datuk

i sudah berjalan

selama 9 tahu

UMKM 147305004000574. Usaha ini sudah berjalan selama 10 tahun, didirikan
pada Maret tahun 2011.
12. Pangkalan LPG 3 Kg Indah Pusaka Mandiri

Usaha Pangkalan LPG 3 Kg Multi milik PT. Indah Pusaka Mandiri
Pekanbaru terletak di Jalan Sultan Hasanuddin No 72 Dumai No. ID UMKM

147305011001387. Usaha ini sudah berjalan selama 8 tahun, didirikan pada Juni
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tahun 2014.
4.2. Aktivitas Usaha

Dalam menjalankan kegiatan usahanya pemilik usaha berupaya untuk

4.3 Analisi

AN

Dumz

4.3.1 Penca

ALY

Persentase
(%)
1 Ya 100,00
2 Tidak -
Jumlah 100,00

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat dilihat jawaban responden seluruhnya
menjawab Ya yaitu sebanyak 12 orang atau 0%. Maka dapat disimpulkan bahwa
pemilik Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Dumai sudah mencatat penerimaan kas. Hal

ini mereka lakukan untuk mengetahui besarnya uang kas yang diterima, dengan
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demikian pemilik usaha akan mengetahui perkembangan usaha mereka setiap
hari.

b. Pencatatan Pengeluaran Kas

menjawab a 3 : . Maka dapat disimpulkan
bahwa dasar G s emilik Pangkalan
LPG 3 Kg di B a U i. Hal ini mereka

lakukan untuk

bisnis mereka setiap hari.
c. Pencatatan Piutang Usaha

Pencatatan transaksi berikutnya adalah pencatatan piutang, berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa ada pemilik usaha yang melakukan penjualan
secara kredit sehingga mereka membuat catatan piutang. Bagaimana tanggapan

responden mengenai hal ini, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3.
Pencatatan Piutang

No Jawaban Responden Jumlah Persentase
(Crang) (%)
1 Ya 12 100,00
2 Tidak -
T 100,00
o |

:t\@

ERAEN A

menjawab
100%. Mak
Kg di K
wawancara
keringanan

Item

berikut:

No Jawaban Responden Jumlah Persentase
(Crang) (%)
1 Ya 12 100,00
2 Tidak - -
Jumlah 12 100,00

Sumber: Data Olahan, 2021
Berdasarkan Tabel 4.4. dapat dilihat jawaban responden seluruhnya

menjawab melakukan pencatatan hutang yaitu sebanyak12 orang atau 100%
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karena pemilik usaha melakukan pembelian barang dengan penundaan
pembayaran. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemilik Pangkalan

LPG 3 Kg di Kota Dumai membuat pencatatan hutang.

yang terpisa er A nya ata saksi bisnis yang
terpisah se 2 . 3 k getahui apakah
responden me an pe atan pengeluara eluaran rumah

tangga, dapé

Persentase
(%)

25,00

75,00

100,00

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel mengenai pemisahan
pencatatan pendapatan pokok usaha dengan pendapatan lain, sebanyak 9 orang
atau 75% responden menyatakan tidak memisahkan, karena menurut pemilik
usaha yang dimilikinya adalah usaha perorangan dengan modal sendiri sehingga
sulit untuk memisahkan transaksi bisnis mereka dengan transaksi pribadi.

Sedangkan 3 orang atau 25% menyatakan memisahkan pendapatan usaha dan
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pendapatan lain, hal ini karena pencatatan yang dibuat merupakan catatan atas
pendapatan usaha tidak digabungkan dengan transaksi pribadi pemilik usaha. Hal

ini dilakukan agar pemilik usaha dapat mengetahui kemajuan usaha mereka.

Persentase
(%)

33,33

2 66,67
100,00
Sumber: Dat
Berdasark (e pemisahan
pencatatan pe 1ah_tangga, sebanyak 8
orang atau 66,67¢ n pengeluaran usaha
dan pengeluaran rum usaha yang dimilikinya

transaksi bisnis mereka dengan transaksi pribadi. Misalnya untuk pengeluaran
karena terkadang pemilik usaha menggabungkan pengeluaran untuk usaha dengan
pengeluaran pribadi pemilik. Sedangkan 4 orang atau 33,33% menyatakan
memisahkan pengeluaran usaha dan pengeluaran rumah tangga, hal ini karena
pencatatan yang dibuat merupakan catatan atas pendapatan usaha dan pengeluaran

biaya-biaya untuk berproduksi tidak digabungkan dengan transaksi pribadi
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pemilik usaha. Hal ini dilakukan agar pemilik usaha dapat mengetahui kemajuan

usaha mereka. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemilik Pangkalan

LPG 3 Kg di Kota Dumai belum menerapkan konsep kesatuan usaha.

keuangan sa entin emilik da asa t penyajian

laporan keus are : 3 sahaan dis o-terus beroperasi

dan tidak a asi dalam v ‘ ik usaha melakukan
perhitunga
biaya aset sels . ek alar ‘ ui apakah pemiliki
agen LPG 3 | I ke mai mel an perf Ja M tan aset tetap,

dapat dilihat

set Tetap
No Persentase
(%)
]_ -
2 100,00
100,00

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel mengenai kelangsungan
usaha, dimana setiap pemilik melakukan penyusutan aset tetap sebagai bentuk
alokasi biaya, sebanyak 12 orang atau 100% responden menyatakan tidak
melakukan penyusutan aset tetap yang mereka miliki, karena menurut pemilik

usaha, aset tetap yang mereka miliki nilainya sedikit.
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c. Konsep Periode Waktu
Pada konsep waktu, kontinuitas pencatatan akuntansi merupakan hal yang

penting dan harus diterapkan oleh pemilik usaha. Berikutnya apakah pemilik

sekali (per
mengetahui
tanggapan laporan rugi

laba, dapat

No Jawa Responden ~ Jun
AN
1 |1 @‘ .
Lk
3 ‘fi 16,67
4 83,33
100,00

I A
Sumber: Data Olahan, 2021 . ‘ ““‘-’
Berdasarkan Tabel 4.10. awaban responden hanya 2 orang
responden yang melakukan perhitungan rugi laba untuk 1 tahun sekali dan 8 orang
atau 83,33% menyatakan tidak membuat laporan laba rugi. Dapat disimpulkan
bahwa hampir sebagian besar pemilik usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Dumai

tidak membuat perhitungan rugi laba, sehingga pemilik usaha tidak memiliki

pedoman dalam menilai perkembangan usaha mereka.
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d. Konsep Penandingan
Prinsip penandingan adalah melakukan penandingan antara pendapatan

yang diterima dengan biaya yang dikeluarkan oleh pemilik usaha. Bagaimana

tanggapan respon i.hal ini, dapat dili | berikut:
| 4.9.
Pe Rugi
No sentase
A\ & (%)
1 33,33
2 66,67
100,00
Sumber: D , = = = &=
Berdasar d-:éta dapat ¢ EIE1 en ada 4 orang
menjawab pemi su ) me ) selt e dalm laporan
laba rugi se oran en atakan tidak. Dapat
)
disimpulkan ruh/pem lan LPG 3 Kg di
Kota Dumai b eluarkan ke dalam
laporan laba rugi. - Al
Selain menyaji (biaya-biaya) dalam satu

periode tertentu. Untuk meng ya apa saja yag dilaporkan pada

laporan rugi laba, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.10.
Biaya-biaya yang Disajikan pada Laporan Laba Rugi
No Jenis Biaya Melakukan Tidak Jumlah
Melakukan
1 20
2 20
3 20
4 20
Sumber:
sebagian besar
menjawab me an pencatatan biaya gaji ‘ listrik, biaya
transportasi/BE : " | respor len ‘ ng melakukan
pencatatan biaya-bia ebut, Sedangkan biaya ko ada 2 orang
responden ye e ; 3 ewa at usaha. Dapat
disimpulkan bahw:e ebagis ami [k gkalan LPG 3 Kg di
Kota Dumai ‘mela hingga mereka tidak
mengetahui jumla n seluruh usaha agen

Dari informasi pada tabe as dapat diketahui bahwa dalam
melakukan perhitunganlaba/rugi pelaku usaha UMKM di Pangkalan Gas Elpiji
3 kg di kota Dumai banyak yang belum memenuhi konsep dasar akuntansi yakni
konsep penandingan. Hal tersebut disebabkan karena terdapat beberapa
responden yang tidak melakukan pencatatan biaya listrik, dan sewa tempat
dikarenakan tempat usaha dan tempat tinggal responden menyatu, sehingga

sebagian responden tidak menyadari bahwa biaya listrik pada rumah dan tempat
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usaha merupakan pembiayaan yang berbeda, dan beberapa responden tidak
melalukan pemisahan pengeluaran rumah tangga seperti biaya sewa

rumah/tempat usaha dengan anggapan tempat usaha yang disewa juga

Penyajian laporan keuange penting, sehingga manfaat penyajian
laporan keuangan dapat dirasakan oleh pemilik seperti dalam akuntansi,
penyelesaian, suatu perusahaan dianggap dapat terus beroperasi dalam jangka
panjang dan tidak akan dilikuidasi di masa depan. Pemilik usaha harus
menyimpan catatan pendapatan mereka setiap saat. Bagaimana tanggapan

responden mengenai hal ini, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.13.
Membuat Catatan Pendapatan Secara Kontinyu
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
(%)

Sumber:

AQN

Berda

menjawab
bahwa sebe Dumai sudah
membuat pe sil wawancara,

pemilik usa karena mereka

\\ﬁ\it\g\

No Jawaban Responden Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 Ya 8 66,67
2 Tidak 4 33,33
Jumlah 12 100,00

Sumber: Data Olahan, 2021
Berdasarkan Tabel 4.14. dapat dilihat jawaban responden sebagian

menjawab Ya vyaitu sebanyak 8 orang atau 66,67%. Maka dapat disimpulkan
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bahwa sebagian besar pemilik Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Dumai sudah
membuat pencatatan biaya setiap hari secara kontinyu. Tujuannya agar pemilik
usaha mengetahui perkembangan usaha mereka dengan lebih rinci sumber-sumber

pengeluaran kas

e iabe | Laporan
Rugi La 5@@“3@4 : Laba Rugi.
R Rlq
Untuk leb d}?) i rﬁ{ i
T e Laba
No | Ele i i Jumlah
- — i
Jum % 0
1 | Penj a ! 1100,0 - 12
2 [ Pemb ; E 12
3 | Biaya - - 12
4 | Laba Rugi K 'NBﬁ- 6,67 12
Sumber: Data 3
Berdasar pat C ponden seluruhnya
menjawab mereka g ri ran rugi laba yaitu
penjualan/pendapatan, pem anyak 12 orang atau 100%.

Namun hanya 4 orang atau 33,33% yang mengetahui tentang laporan laba rugi.
Maka dapat disimpulkan bahwa belum seluruh pemilik Pangkalan LPG 3 Kg di

Kota Dumai mengetahui tentang elemen laporan rugi laba.

b. Penyajian Laporan Rugi Laba
Laporan rugi laba, merupakan laporan yang menggambarkan sumber-

sumber pendapatan usaha dan pengeluaran (biaya-biaya) yang terjadi dalam satu
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periode tertentu. Untuk mengetahui tanggapan responden pemilik usaha mengenai
apakah pemilik usaha melakukan perhitungan rugi laba, dapat dilihat dari hasil

kuisioner berikut ini

abel
unga i
No ersentase
AS IS (%)
1 el OW /] 33,33
2 k 66,67
100,00
Sumber: D 2
L
Ber Té . dapat dilihat j sebagian besar
menjawab lakuka _e;rl:ﬁtfg g rt]gi_.'lla} 8 orang atau
66,67% dan 4'or 3 an perhitungan
rugi laba. Da ulka)& pemili Pangkalan LPG
3 Kg di Kota !h'% R Hasil wawancara
dengan pemili a den, mereka tidak
o L]
membuat perhitun ihat jurnal harian yang
mereka buat karena usah a sehingga catatan pada jurnal
harian sudah dapat menggambarkan patan usaha mereka.

b. Elemen Neraca

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan
untuk suatu periode tertentu. Item di neraca termasuk uang tunai, piutang,
persediaan, persediaan, aset, pabrik dan peralatan, dan banyak lagi. Kas

merupakan perkiraan yang paling likuid di neraca, buku kas biasanya memuat
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jurnal penerimaan dan pengeluaran. Untuk mengetahui apakah responden

melakukan memahami elemen neraca, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No

KM _4
-
Piu

9

~N| O O B W N

Tabel 4.17.
ponden terhadap Pemaha

ECTTTTCTY | -
' ’A&ffll

‘w?ﬂ
e o

Jumlah

12
12
12
12
12
12
12
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

)
QD
=
wn
D
o
QD
(@]
D,

berikut:

5.1. Kesim

1. Usaha Pa

At

““‘
2 a

elemen laporan laba q & ‘ - pagian besar pemilik usaha
) [n

belum menyajikan laporan lak 3

4. Usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Dumai belum menerapkan akuntansi

sesuai dengan konsep akuntansi yang berterima umum.

5.2. Saran

1. Sebaiknya pihak pemilik usaha menerapkan dasar pencatatan yang benar dalam

melakukan pencatatan terhadap setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan.
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2. Dalam pencatatan transaksi sebaiknya disajikan dengan lengkap misalnya apa

saja yang termasuk biaya dan agar menyajikan laporan keuangan yang dibuat

lebih akurat dan lebih informatif




68

DAFTAR PUSTAKA

Agoes, Soekrisno, Estralita Trisnawati, 2013, Akuntansi Perpajakan, Alfabeta,
Bandung

Anthony, R.N. dan Reece, J.S. 2011. Akuntansi, Teks, dan Kasus. Edisi
Ketigabelas, Salemba Empat, Jakarta

Aufar, ~Arizali. 2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan
Informasi Akuntansi Pada: WMKM: / (Survel Pada Perusahaan Rekanan
PT. PLN (Persero).di*Kota Bandung)

Augustyas, Dika, 2011. Standar Akuntansi Keuangan (SAK)." Tersedia pada
http://dhiasitsme.wordpress.com/2011/10/25/standar-akuntansi-keuangansak

Bastian, Indra, 2014, Akuntansi Sektor Publik Suatu Pengantar, Erlangga, Jakarta

Dianto, lyoyo, 2014. Pengantar Akuntansi 1. Alaf Riau, Pekanbaru

Depdiknas, 2018, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta

Deswira, E., M. Neldi, dan Lusiana. 2014. Analisa Tingkat Pemahaman
Pengusaha Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap Informasi
Akuntansi pada Lapoeran Keuangan (Studi Empiris-pada UKM yang
Terdaftar di Dinas Koperast'Dan\Wmkm Kota Padang)..UPI YPTK Padang.

Fitriyah, Hadiah, 2016, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan

Informasi Akuntansi Pada Usaha Menengah Kabupaten Sidoarjo, repository
Universitas Alrlangga, http://repository.unair.ac.id

Harahap, Sofyan Syafri, 2014, Teori Akuntansi, Raja Grafindo Persada, Jakarta

Harsono, Budi, 2014, Pengusaha Sukses Melalui UMKM, Elexmedia
Komputindo, Jakarta

Hery, 2014, Pengantar Akuntansi, Grasindo, Jakarta

Ikhsan, Arfan dan Ishak Muhammad. 2014. Akuntansi Keprilakuan. Salemba
Empat. Jakarta

Isnawan, Ganjar. 2012. Akuntansi Praktis Untuk UMKM. Laskar Aksara,
Jakarta

Jogiyanto, 2012. Analisis Desain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur Teori
Dan Praktik Aplikasi Bisnis, Andi, Yogyakarta


http://repository.unair.ac.id/
http://repository.unair.ac.id/

69

Jusup, Al Haryono, 2013, Dasar-dasar Akuntansi, STIE YKPN, Yogyakarta

Kasmir, 2012, Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Ke-7. Raja Grafindo Persada,
Jakarta

Kieso, Donald, E., Jerry.. J, Weygandt, Terry D. Warfield, 2012, Intermediate
Accounting«Edisi Ketujuhbelas, Indeks;Jakarta

Kurniawati, Elisabeth Penti, Paskah lka Nugroho dan Chandra Arifin, 2016,
Penerapan Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),
JMK; Vol 10 No. 2, September 2016

Maria, Siti, Wardayati, 2013, Pengantar Akuntansi : Perusahaan Jasa, Dagang dan
Koperasi, Selaras Media Kreasindo, Malang

Martani, Duwi, dkk, 2016, Akuntansi Keuangan Manengah Berbasis PSAK,
Grafindo Persada, Jakarta

Munawir S, 2012, Analisis Laporan Keuangan, Edisi_Keenam, Yogyakarta

Pratiwi, Umi, Eliada Herwiyanti, Permata Ulfah, 2014, Implementasi Standar
Akuntansic.  Keuangan ..UMKM, _Universitas * Lambung Mangkurat,
Banjarmasin

Rudianto. 2012. Pengantar Akuntansi. Erlangga, Jakarta

Rusmianto, 2017, Penerapan Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Di Kota Bandar Lampung, Jurnal llmiah ESAI VVolume 5, Nomor
1, Januari 2017 ISSN No. 1978-6034

Salmiah, Neneng, 2015, Analisa Penerapan Akuntansi-dan Kesesuaiannya dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Pada
UMKM di Kecamatan Sukajadi.Binaan DisKop & UMKM Kota
Pekanbaru”. Jurnal Akuntansi. Vol.3, No.2. ISSN: 2337-4314.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Alfabeta, Bandung

Soemarso, R. 2014. Akuntansi Suatu Pengantar, Salemba Empat, Jakarta
Suradi, 2009. Akuntansi Pengantar 1. Gaya Media, Yogyakarta

Surbakti, dan M. Rizal Hasibuan, 2015, Pemeriksaan Akuntansi di Indonesia,
Universitas Negeri Medan

Susanto, Azhar . 2013. Sistem Informasi Akuntansi. Lingga Jaya, Bandung



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

70

Sutama. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Kuntitaif, kualtatif, PTK, dan
R&D. Fairuz Media, Kartasura

Wahyudi, B. 2011. Konsep Sistem Informasi dari Bit Sampai ke Database.




